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ABSTRAK

Mahkamah Konstitusi memerintahkan DPR merevisi batas perkawinan anak
yang tercantum dalam Pasal 7 ayat (1) undang-undang perkawinan. Sehingga
DPR bersama pemerintah menetapkan UU 16 Tahun 2019 tentang perubahan
atas UU 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. UU ini masih menimbulkan
gejolak dari berbagai pihak, termasuk dari kalangan pesantren khusushya
santri. Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam kuno yang banyak ditemui
di Indonesia yang masih eksis. Salah satu kultur pesantren adalah menjadikan
kitab salaf sebagai rujukan bagi perilaku masyarakat santri. Didunia pesantren
lazim diketahui bahwa konsep hukum Islam lebih banyak dikenal daripada
hukum negara. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk menelusuri
pandangan 2 kelompok santri terhadap rekonstruksi batas minimal usia
perkawinan dan penyebab terjadinya perbedaan pendapat tersebut.

Penelitian ini dilihat dari jenisnya termasuk pada penelitian lapangan (field
research). Sementara itu, dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif-
analitik. Data yang dikumpulkan dan diolah berupa data primer (data hasil
wawancara dengan para santri) dan data sekunder (data hasil penelusuran
literatur). Data tersebut dikaji dan dianalisis secara kualitatif lalu diambil
kesimpulan. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologi hukum.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan pendapat santri salaf dan modern
hampir sama namun ada beberapa perbedaan. Sebagian santri salaf tidak
setuju dengan rekonstruksi ini karena lebih condong pada kitab kuning yang
menunjukkan bahwa balighlah acuannya bukan umur sedangkan santri
modern sebaliknya. Tidak ada rumusan gat'i dalam Islam tentang batas usia
menikah sehingga ada dua pendapat pertama, santri salaf setuju perkawinan
dibawah batas usia dengan cacatan ada maslahat, kedua, santri modern tidak
setuju perkawinan dibawah usia karena belum lulus SLTA, magasid syariah
hifdz an-nasl tidak tercapai. Faktor yang mempengaruhi pandangan santri
yaitu faktor internal berupa referensi yang dipakai dan pemakaian dalil yang
berbeda; eksternal berupa backround guru, metode pendidikan dan
lingkungan.

Kata Kunci: Usia Perkawinan, Pesantren Santri, Undang Undang
Perkawinan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah
transliterasi yang telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158
tahun 1987, yang ringkasnya sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - Tidak dilambangkan
<@ Ba b be
S Ta t te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< ha b bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
0 ra r Er
B zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o= s i ( bag\]/vah)
L dad d de (dengan titik di
bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
. zet (dengan titik di
= “@ ¢ bawah)
& ‘ain koma tebalik di atas
¢ gain g ge
- fa f ef
3 qgaf q ki

viii



& kaf k ka
J lam | el
e mim m em
O nun n en
B) wau w we
° ha h ha
s hamzah apostrof
¢ ya y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huru Latin Nama
i Fathah @ a
Kasrah i i
’ dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Nama Huru Latin Nama
Huruf
S . fathah Al adani
5. kasrah au adanu
Contoh:
Gl ditulis Kataba
Jad ditulis fa’ala
)53 ditulis Zukira
YR ditulis Yazhabu
Ja ditulis su’ila




3. Maddah

Harakat dan huruf Nama Huruf dan Nama
tanda
S fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
S o Kasrah dan ya I i dan garis di
bawah
5, dammah dan U u dan garis di
wau atas
Contoh:
Ja ditulis qala
=) ditulis rama
Jad ditulis Qila
J3 ditulis Yaqilu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:
1. Ta marbutah hidup
2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,

dan dammabh, transliterasinya adalah /t/

3. Ta marbutah yang mati

transliterasinya adalah /h/

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu transliterasinya ha.

atau  mendapat

harkat sukun,

Contoh:
BEANFREE ditulis | raudah al-atfal
3y 3iall Al ditulis | al-madinah al-munawwarah
il ditulis talhah




5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi tanda tasydid.

Contoh:
vy ditulis Rabana
I ditulis Nazzala
BN ditulis al-birru
zall ditulis al-hajju
r”':’ ditulis nu’’ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf alif lam (J)). Namun dalam transliterasi ini kata
sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.

1.

Kata sandang vyang diikuti oleh  huruf syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

. Kata sandang vyang diikuti  oleh huruf gamariyyah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sandang.
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Contoh:

JA5N ditulis ar-rajulu
Bl Ditulis as-sayyidatu
Gl ditulis asy-syamsu
yadl] ditulis al-gamaru
il ditulis al-ba’du
A ditulis al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di

depan bahwa hamzah ditransliterasikan

dengan apostrof. Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
ditengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
G AN ditulis an-nau’u
¢ sl ditulis syai’un
R ditulis inna
) ditulis inna
&yl ditulis umirtu
K ditulis akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun harf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata yang lain

yang mengikutinya.
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Contoh:

S ) gl

GBS0 A sl d G5 | ditulis | -Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin.

O 5l SN V5a5 | Ditulis | -Wa aufii al-kaila wa al-mizan.

g as W 32 Al aly | Ditulis | Bismillahi majreha wa mursaha

cull) Za (WUl e dis | Ditulis | -Wa lillahi “alan-nasi hijju al-

baiti man-istata’a ilaihi sabila.
-Wa lillahi ‘alan-nasi hijjul-
hijjul-baiti man-istata’a ilaihi

sabila.

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal,
namun dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

50 ¥) 3aas Ls

Ditulis

Wa ma Muhammadun illa rasul

ol fa s o J51 )
&5 5 48y sl

Ditulis

Inna awwala baitin wudi’a
linnasi lallazi bi Bakkata

mubarakan

O3 3 Jimasl hes
Sl aa

Ditulis

-Syahru  Ramadana  al-lazi

unzila fth al-Qur’an.
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Craall @Yu »¢) yal5 | Ditulis | -Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-

mub ni.

Cnadlzll &y 2aal) | Ditulis | Alhamdulillahi — rabbi  al-

‘alamin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan berasal dari kata Indonesia kawin dengan arti
membentuk keluarga dengan lawan jenis dengan cara melakukan
hubungan badan.® Kata kawin dalam penggunaannya tidak terbatas
pada manusia tapi juga hewan, tumbuhan atau microba. Sedangkan kata
nikah diambil dari bahasa Arab nikahun masdar dari fi’il madhi
nakakha yang artinya al-jam u atau al-dham’u yang berarti kumpul.?
Sinonim kata nikah yaitu zawaj diartikan aqdu zawaj yang artinya akad
nikah.® Kata nikah tidak terbatas pada hubungan seksual tapi juga ada
unsur akad.* Dalam hukum Islam perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara pria dan wanita dengan tujuan hidup bersama dalam kerukunan
rumah tangga dan memiliki keturunan dalam batasan batasan syari’at
Islam.

Rekonstruksi dalam KBBI memeiliki kata dasar konstruksi yang
berarti pembangunan kemudian ada imbuhan kata depan re menjadi
rekonstruksi yang artinya pembangunan kembali.”> Dalam kamus Black

Law rekonstruksi diartikan suatu tindakan proses membangun kembali,

! Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, KBBI, (Jakarta: Balai Pustaka,
1994), him. 456.

2 Sohari Syahrawi, Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Rajawali Press,
2010), him. 7.

¥ Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: ACAdeMIA,
2013), him. 20.

* Sulaiman Rasyid, Figih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011),
him. 373.

> Departemen Pendidikan Nasional, KBBI, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
him. 942,



2

menciptakan kembali atau mengorganisasi kembali sesuatu.’
Rekonstruksi batas usia perkawian berarti membangun kembali regulasi
tentang batas usia perkawinan.

Rekonstruksi batas usia perkawinan dalam Undang-undang
(UU) Perkawinan tahun 1974 yaitu Pria 19 tahun dan wanita 16 tahun,
kini setelah adanya UU No. 19 tahun 2019 menjadi sama 19 tahun
untuk pria dan wanita. Rekonstruksi batas usia ini tidak langsung jadi,
ada peristiwa dan proses di dalamnya hingga menjadi sama dan tidak
bertolakbelakang dengan asas keadilan dan prinsip feminisme.” Tujuan
dari rekonstruksi ini adalah adanya kesetaraan dimukan hukum antara
pria dan wanita sehingga bats usia disamakan saja. Dari sudaut padangn
lain reksntruksi batas usia minimal perkawinan ini bertujuan untuk
mencapai maslahat yang lebih besar agar tidak terjadi perkawinan dini
yang berdampak melindungi hak anak dan tidak terjadi tumpah tindih
dengan hukum yang lain.

Diawali dengan gugatan ke Mahkamah Konstitusi (MK) pada
tahun 2015 dan menghasilkan putusan Mahkamah Konstitusi nomor
30-74/PUU-XI1/2014 berisi yang intinya batas usia kawina tidak
mutlak menjadi solusi dari tingginya angka perceraian dan solusi atas
masalah sosial dan kesehatan.

Tahun 2017 MK digugat kembali dengan alasan kesetaraan di
depan hukum yang tercantum dalam Udang-undang dsar 1945 pasal 27
ayat 1. Lalu keluarlah putusan Mahkamah Konstitusi nomor 22 tahun

2017 yang intinya merekonstruksi ketentuan dalam undang undang

® Bryan A.Garner, Black’ Law Dictionary, (ST. Paul Minn: West Group,
1999), him. 1278.

’ Hamidh, Titik. Figih Wanita Berasas Gender (Malang: Universitas Islam
Negri-Maliki Press, 2011), him. 21-26.
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perkawinan tentang batas usia kawin dari semula batas usia minimal
wanita berbeda terhadap pria sekarang menjadi sama dengan pria
yaitu 19 tahun.®

Sebelum melakukan akad nikah seorang mempelai pria dan
wanita harus memenuhi ketentuan atau syarat yang berlaku seperti
batas usia minimal perkawinan. Setelah adanya rekosntruksi tersebut
batas usia minimla perkawinan menurut undang undang menjadi sama
antara pria dan wanita. Banyak para ahli hukum, pakar figih dan
cendekiawan yang berargumen soal rekosntruksi ini. Bahkan dari
kalangan santri sebagai sosok yang melek aksara dan simbol
cendekiawan muslim nusantara juga ikut berargumen terkait hal ini.

Santri dalam realitas realitas sosial dianggap kelompok yang
membiarkan bias gender terjadi. Dalam hal ini lembaga pesantren
adalah wadah pembentukan ideologi patriarki memprioritaskan gender
laki-laki dan menomor duakan gender wanita. Terlebih Kketika
berdiskusi tentang batas usia perkawinan yang sama antara pria dan
permpuan setelah direkonstruksi. Otomatis hal ini bertentangan dengan
ideologi patriarki.

Unsur patriarki dalam masyarakat santri acapkali ditonjolkan
sehingga batas usia yang sama ini menimbulkan perdebatan.’
Paradigma santri pada umumnya menunjukkan pria dan wanita

mempunyai fitrah yang berbeda sehingga bila dikaitkan dengan batas

® Xavier Nugroho dkk, “Rekonstruksi Batas Usia Kawiin terhadap
Perlindungan Hukum Wanita,” Lex Scientia Law Review, Vol. 3:1 (Mei 2019), him.
42,

% Abdullah Said, Jati Diri Pesantren dan Pencerahan Masyarakat
(Sumenep: Said A. Institute, 2007), him. 23.
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usia minimal perkawinan juga ada kecenderungan berbeda.'® Santri
yang dalam kesehariannya berpegang atau berpedoman pada Kkitab
kuning** berdialog dengan kesamaan batas usia minimal perkawinan
antara pria dan wanita. Masih terlihat bias gender pada penafsiran
santri terhadap kitab-kitab klasik pada umumnya.*?

Penelitian ini melakukan kajian di dua tempat yang berbeda,
pertama di masyarakat santri Yogyakarta tepatnya di Plosokuning,
Minomartani, Ngaglik, Sleman. Santri tersebut tidak hanya belajar
kitab tapi juga belajar ilmu umum di kampus-kampus yang tersebar di
Jogja.'® Kedua di daerah Kudus dimana santri-santri belajar ilmu kitab
kuning saja.** Kesamaan latar belakang teologis kedua kelompok santri
tersebut yaitu Islam yang mereka anut didasarkan pada ajaran Sunni
yang dibawa oleh Wali Songo dan dengan dasar agidah Ahlussunnah
wal Jamaah (Aswaja) yang mengerucut pada Islam moderat menjadi
landasan utama pentingnya penelitian ini."

Dari dua penelitian tersebut diketahui yang satu memiliki
pendidikan formal kampus disertai pendidikan informal pesantren dan
yang lain hanya pendidikan informal pesantren (diniyyah). Bagaimana
pengaruh pendidikan yang berbeda terkait pandangan santri terhadap

10 Muhannif. Wanita dalam Literatur Klasik (Jakarta: Gramedia, 2002), him.
181.

1 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta : G | Press,
1997), him. 70.

12 Subhan. Research Gender dan Tafsir al Qur’an (Yokyakarta : L KIS,
1999). him. 181.

3 Wawancara dengan Imam, Santri PP. Nailul Ula, Yogyakarta, 30 Maret
2020.

¥ Wawancara dengan Faried, Santri PP. Manarul Huda., Kudus, 3 Maret
2020.

> M. Jamhuri. Histori Pendidikan Islam di Indonesia, (Tangerang: STAI
Asy-Syukriyyah, 1990), him. 1.
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rekonstruksi batas usia perkawinan. Apakah pengaruhnya signifikan
atau tidak. Bagaimana penafsiran santri terhadap kitab kuning di zaman
sekarang terkait dengan batas usia minimal perkawinan. Apakah
fundamentalis, liberal atau moderat. Sejauhmana argumen santri
modern dan salaf ini terhadap undang undang yang baru direkonstruksi
ini. Sejauhmana referensi dan dasar hukum santri salaf dan modern
dalam melihat rekonstruksi undang undang ini. Kitab kitab dan dalil
apa saja yang digunakan sebagai landasan hukum terkait batas usia
minimal perkawian ini. Hal ini urgen dilakukan penelitian karena
Indonesia adalah negara dengan warga sebagian besar beragama Islam
dan santri adalah bagian mayoritas tersebut. Oleh karena itu, penulis
mengambil judul “Pandangan Santri Terhadap Rekonstruksi Batas
Usia Minimal Perkawinan ”.
B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latarbelakang dapat disimpulkan sebagaimana
berikut :
1. Bagaimana pandangan dua kelompok santri yang berbeda
pendidikan terhadap batas usia perkawinan?
2. Mengapa terjadi perbedaan pendapat antara santri salaf dan
modern ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian harus memiliki orientasi yang jelas maka penulis
sajikan tujuan penelitian sebagaimana berikut :
1. Untuk mengisi kekosongan literasi terkait batas usia minimal
perkawinan yang belum pernah dilakukan sebelumnya.
2. Untuk menjelaskan pandangan santri terhadap rekonstruksi batas

minimal usia perkawinan.



D. Telaah Pustaka

Banyak karya ilmiah berupa skripsi, tesis, dan disertasi yang
meneliti batas usia kawin ditinjau dari berbagai sudut pandang.
Bentuknya ada berbagai macam malai dari berbentuk buku, skripsi,
tesis, disertasi maupun jurnal ilmiah online. Didasari penelitian pustaka
tentang batas usia minimal perkawinan yang lebih fokus pada
perspektif santri belum ditemukan penelitian yang mengkaji lebih
mendalam. Agar lebih jelas dalam mendiskripsikan telaah pustaka
sebelumnya terkait batas usia minimal perkawinan, penulis sajikan
sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Ansori & Fuad (2019)%,
Kasmuddin (2019)'" dan Holilur Rohman (2016)*® masuk dalam
ketegori penelitian tentang aturan hukum. Penelitian dari 4 orang diatas
menghendaki adanya rekonstruksi batas usia kawin. Ansori & Fuad
menghendaki batasan usia dinaikkan karena sesuai dengan konsep
“taghayyur al-ahkam...” dan Konsep Rusydan.'® Hal ini sama dengan
penelitian Holilur rekonstruksinya menaikkan batas usia minimal
perkawinan karena sesuai dengan konsep Magasid Syariah.”’ Berbeda
dengan penelitian Kasmuddin, rekonstruksinya justru menurunkan
batas usia minimal perkawinan. Penelitian Kasmuddin menunjukkan

hal demikian karena 4 faktor yaitu 1. Pergaulan bebas sulit dihindari, 2.

% Ansori & Fuad, ”Rekontruksi Batasan Umur Perkawinan setelah Putusan
Mahkamah Konstitusi sebagai Penguat Bangsa Di Zaman Industri 4.0,” ADKHI.
Juornal of IFL. Volume 1:1. (Juni 2019).

7 Kasmuddin,”Rekonstruksi Manajemen Perkawinan Anak Dibawah Usia,
Berdasarkan Nilai Keadilan,” Jurnal Kaidah Hukum, Vol. 18:2 (2019).

® Holilur,”Batas Usia Ideal Perkawinan menurut Magqashid Syariah,”
Journal of Islamic Studies and Humanities, Volume 1:1, (2016).

19 Ansori & Fuad, Rekontruksi Batas Usia... him. 55.

2 Holilur Rohman, Batas Usia Ideal... him. 89.
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Kematangan anak lebih cepat karena Iptek, 3. Faktor ekonomi
Orangtua, 4. Agama dan Budaya Masyarakat.?!

Penelitian Alvan Fathoni (2017)%> masuk Kkategori penelitian
dalam hal praktek hukum. Alvan meneliti praktek hukum perkawinan
dibawah batas usia dari masyarkat desa. Hal ini terjadi karena pandangan
negatif jika seorang anak sudah mencapai masa aqgil baligh akan tetapi
belum juga melakukan perkawinan dan untuk mencegah madlorot yang
lebih besar seperti zina.?

Penelitian yang dilakukan Lukman Nur Hakim (2016)** dan Muh
Bahrul Ulum (2016)* masuk dalam Kkategori penelitian tentang
pandangan hukum. Penelitian yang dilakukan oleh Lukman
menggunakan banyak sekali sudut pandang mulai dari MUI Malang &
hakim MK, PPPA & ahli sosiologi, hakim PA Malang & BKKBN, dan
ikatan dokter indonesia. Rekonstruksi batas usia perkwinan perlu
dilakukan karena pertimbangan yuridis, medis, psikis, dan
pendidikan.?® Tulisan Bahrul Ulum menggunakan perspektif
Pemerintah Daerah Banyumas dan Majlis Ulama Indonesia (MUI).
Ditetapkannya rekonstruksi menutrut Pemda adalah karena sesuai UU
Perlindungan Anak sedangkan menurut MUI dalam figih klasik batas

2! Kasmuddin,” Rekonstruksi Pengaturan Perkawinan... him. 58.

22 Alvan F., “Perkawinan Anak Di Bawah Usia dalam Pandangan Syariah
dan Sosiologi Hukum”, At-Turas Jurnal Studi Islam Volume 4:1 (2017).

% Ibid., him. 82.

? Lukman Hakim, “Rekonstruksi batas usia perkawinan dari Pendapat Ahli
dan Ketetapan MK No. 30-74/PUU-XI11/2014”, Skripsi Universitas Islam Negri
Maulana Malik Ibrahim. Artikel tidak diterbitkan.

® Muh Bahrul Ulum, “Rekonstruksi Pengaturan Pembatasan Usia
Perkawinan”,Laporan Penelitian Individu, Kementrian Agama, IAIN Purwokerto.
2016. Artikel tidak diterbitkan.

2% L_Lukman Nur Hakim, Rekonstruksi batas... him. 204-207
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usia perkawinan tidak dijelaskan secara eksplisit, tafsir konseptual dan
progresif, makna baligh bergeser dari biologis ke sosiologis.?’
Berdasarkan data penelitian terdahulu telah banyak penelitian
serupa yang telah dilakukan, penelitian ini dilakukan untuk melengkapi
penelitian terdahulu karena belum ditemukan penelitian secara khusus
yang dilakukan terkait dengan pandangan hukum santri terhadap
rekonstruksi batas usia minimal perkawinan dalam UU No. 16 tahun
2019. Berikut penulis sajikan dalam bentuk tabel agar lebih mudah
memahami. Dengan memberi rincian nama Penulis, tahun ditulis,

pendekatan yang digunakan dan judal yang dipakai.

. Kerangka Teoretik

Hukum tidak hanya hitam putih seperti yang tertera dalam
Undang-undang, tapi juga suatu gejala sosial yang hidup ditengah
masyarakat karena pengaruh nilai, norma, sikap dan pandangan
masyarakat itu sendiri atau dikenal dengan istilah budaya hukum.
Perkembangan hukum di Indonesia tidak diimbangi dengan
perkembangan masyarakt karena ketidakcocokan nilai. Pemerintah
sebagai legislator menggunakan nilai-nilai modern sedangkan
masyarakat masih menggunakan nilai tradisional.?® Dalam penelitian
ini bisa terjadi ketidak cocokan antara Undang undang yang
menetapkan batas minimal perkawinan adalah 19 tahun dengan nilai
yang dianut masyarakat santri berdasarkan kitab kuning yang sarat
unsur patriarki yang memungkin batas usia minimal antar laki-laki dan

wanita berbeda atau justru tidak ada batas usia minimal.

2" Muh Bahrul Ulum, Rekonstruksi Pengaturan... him. 126-127.
%8 Fithriatus Shalihah, Sosiologi Hukum, (Depok : Rajawali Press, 2017),
him. 62-64.
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Menururt Soejorno Soekanto sosiologi hukum adalah suatu fan
ilmu pengetahun yang mempelajari perilaku masyarakat terhadap patuh
tidaknya hukum serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.?® Hukum
Islam secara epistemologi adalah menetapkan sesuatu atas sesuatu
sedangkan secara terminologi adalah ketetapan Allah dan Rasul kepada
Mukallaf yang berisi perintah, larangan atau kebolehan.® Jadi
Sosiologi Islam adalah suatu bagian dari ilmu sosial yang mempelajari
tentang perilaku masyarakat muslim yang berpegang pada syariat
agama.®! Dalam penelitian ini berarti mempelajari perilaku masyarakat
santri yang berpegang pada pedoman yang terdapat dalam Kkitab
pegon/kuning. Kitab pegon adalah pengejawentahan dari Al-Quran dan
Hadits.

Sosiologi  hukum Islam menurut Nasrullah adalah suatu
interpretasi tentang hukum Islam terhadap gejala dan gejolak sosial di
masyarakat. Khususnya yang dilakukan oleh masyarakat santri dengan
menggunakan dalil-dalil dan gaidah-gaidah yang berasal dari kitab
kuning yang ditimba dari Qur’an dan Sunnah. Tafsirannya dalam
bentuk kajian sosiologi sesuai dengan perkembangan masyarakat
zaman now (sekarang).*?

Menurut Soerjono Soekanto cakupan sosiologi hukum Islam
ada tiga, salah satunya adalah hubungan timbal balik antara perubahan

hukum, perubahan sosial dan budaya.®*®* Dalam hal ini berarti

 Soerjono Soekanto, Mengenal Sosiologi Hukum (Bandung : Citra Bhakti,
1989), him. 11.

% Muhamad Rifa’i, Ushul Figh (Bandung: Ma’arif Press, 1990), hlm. 5.

31 Nasrullah, Sosiologi Hukum Islam (Solo: Pustaka Setya, 2016),him. 18.

% 1bid. him. 21-22.

%% Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta : Raja Graf
Indo Persada, 1980), him. 10-11.
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bagaimana hubungan antara masyarakat santri yang terimbas oleh
pendidikan tinggi formal dan situasi modern terhadap pemahaman kitab
kuning. Apakah mengalami degradasi atau mengalami kenaikan gradasi
karena mudahnya akses terhadap kitab kuning dalam bentuk
software/aplikasi misalnya maktab As-Syamilah.

Soejorno Soekanto dan Purnadi menambahkan dua landasan
teoritis sebagai dasar sosiologi berlaku tidaknya suatu hukum di
masyarakat yaitu teori kekuasan adalah kaidah hukum yang berlaku
karena paksaaan penguasa, terlepas masyarakat setuju atau tidak, kedua
teori pengakuan yaitu kaidah hukum berlaku atas dasar penerimaan dari
masyarakat tempat hukum berlaku.®* Teori Cybernetic Soejorno
Soekanto menyebutkan ada empat faktor penyebab perubahan sosial
dalam masyarakat : Pertama faktor budaya. Bidang budaya dalam
perubahan sosial memberikan dampak nilai. Nilai yang dituju adalah
nilai penglompokkan agama, penglompokan ilmu pengetahuan,
penglompokan militer, penglompokkan kesatuan dan persatuan. Kedua
faktor sosial. Bidang sosial berdampak pada integritasdalam bidang ini
nilai wajib dituliskan dalam bentuk hukum, sehingga nilai sosial
tersebut dijadiakan alat untuk mengikat kehidupan masyarakat. Bentuk
hukumnya adalah hukum tidak tertulis berupa hukum adat dan hukum
tidak tertulis seperti common law, civil law, sosialis dan Islam. Ketiga
faktor politik. Bidang politik berdampak pada tergapainya pencapaian
suatu tujuan. Agar tujuan tercapai harus terikat oleh hukum dan nilai.
Dalam menggapai tujuan harus menggunakan struktur politik,

komunikasi politik, proses politik, partisipasi politik dan budaya

% Soerjono Soekanto dan Purnadi Purbacaraka, Perihal kaidah Hukum,
(Bandung : Citra adiya Bakti, 1993). him. 91-92.
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politik. Keempat faktor ekonomi. Untuk mencapai suatu tujuan harus
ada energi yaitu energi ekonomi. Energi itu sifatnya liberal atau
kapitalis atau sosialis atau panasilais sehingga akan mengalami
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi.*

Teori sosiologi hukum Soerjono Soekanto yang digunakan
dalam penelitian ini diharapkan menjadi pisau analisis dalam melihat
pandangan santri terhadap rekonstruksi batas usia minimal perkawinan.
Harapannya teori ini bisa memberi petunjuk bagaimana pola budaya
dalam hal ini paradigma santri yang berpedoman pada kitab kuning
terhadap ketentuan batas usia perkawinan. Bagaimana pengaruh
modernitas dan pendidikan terhadap pola pikir santri, signifikan atau
tidak. Karakteristik sosiologi hukum menururt Rahardjo ada tiga :
pertama, Sosiologi hukum berfungsi sebagai alat untuk mejelaskan
prakter hukum yang terjadi dilingkungan sosial. sosiologi hukum
berusaha menjelaskan mengapa praktek seperti itu terjadi, apa
sebabnya, faktor faktor apa yang mempengaruhi, latar belakagnya
seperti apa dan lain sebagainya. Kedua,sosiologi hukum berusaha
menguji secara empiris kesahihan dari suatu peraturan dan pernyataan
hukum. bagaimana kenyataan dilapangan ? apakah sudah sesuai dengan
regulasi yang ada. Ketiga, sosiologi hukum melakukan penelitian
terhadap perilaku masyarakat yang mentaati dan tidak mentaati hukum
kedua-duanya merupakan objek yang setara bukan meneliti hukum itu
sendiri. Penilaian tidak timpang antara masyarakat yang taat dengan
yang tidak, yang satu tidak lebih dari yang lain. Sosiologi hukum bukan

memberikan  judgement tetapi mendekati hukum dari sisi

% Chairul Basrun, Buku Ajar Sosiologi Hukum, (Jombang : FAM
Publishing,2016), him. 162-163.
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objektivitasnya dengan tujuan mendiskripsikan fenomena hukum
secara nyata.*® Ada 5 tema sosiologi hukum yang dijelaskan oleh Atho’
Mudzar : pertama, perubahan masyarakt yang dipenaruhi hukum Islam.
Kedua, pemikiran hukum Islam yang dipengaruhi perubahan
msyarakat. Ketiga, level aplikasi pengalam hukum di masyarakat.
Keempat, skema hubungan msyarakat dalam mempengaruhi
modernitas. Kelima, hukum Islam yang didukung atau tidak oleh
gerakan masyarakat.*’

Yang perlu digaris bawahi adalah pada seberapa jauh pola
budaya dalam hal ini paradigma santri terhadap ketentuan batas usia
perkawinan berpedoman pada kitab kuning. Poin kedua bagaimana
pengaruh modernitas dan pendidikan terhadap pola pikir santri,
signifikan atau tidak. Dalam contoh Kklasik misalnya bagaimana
pengaruh perpidahan masyarakt ke Kufah menjadikan hukum Islam
bercorak rasional atau Hanafiah, contoh lain misalnya bagimana
perbedaan budaya dan wilayah menjadikan munculnya Qoul Jadid
(Mesir) dan Qoul Qadim (Basrah) Imam Syafi’i.

Untuk penelitian lebih lanjut bila memungkina diteliti pada
tingkat pengamalan santri dari kitab kuning kedalam kehidupan sehari-
hari atau seberapa jauh pengaruh kitab kuning terkristalisasi dalam
kehidupan santri baik yang progresif maupun yang konservatif (praktek
hukum). Pada pola masyarakat yang bisa dibandingkan misalnya antara
komunitas santri yang hidup dikota dengan yang hidup didesa, pola

hubungan antara santri yang mengenyam pendidikan kampus dengan

% Rahardjo, llmu Hukum, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 2006), him.332-
333.

% M. Rasyid Ridla, “Analisis terhadap Pemikiran M. Atho' Mudzhar” Al
Ahkam, Jurnal Sosiologi Hukum Islam (' Vol. 1, No .2 Desember 2006), him. 136-138.
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yang hanya mengenyam pendidikan diniyyah (sekolah informal dalam
lingkup pesantren), hubungan antara tingkat pemahaman beragama
dengan paradigma berfikir.

Ada tiga manfaat mempelajari sosiologi hukum : melihat
hukum yang hidup di dalam masyarakat, sebagai alat yang ideal dalam
mengubah kondisi sosial masyarakat, dari efektivitas hukum dapat

dilihat dalam kehidupan sosial masyarakat.*®

. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah sebuah tool yang digunakan dengan
tujuan memberikan solusi atas masalah atau memberikan jawaban dari
suatu pertanyaan ilmiah.*
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dari
segi jenisnya, data yang diperolen melalui wawancara dan
observasi lapangan* di pondok pesantren Yogyakarta dan satu lagi
di daerah pantura yaitu Kudus.
2. Sifat Penelitian
Penelitian deskriptif analitis ini bersifat menggambarkan hasil

41
l.

dari suatu fakta atau peristiwa yang bersifat kondisional.”> Dalam

kasus penelitian ini berarti mendiskripsikan pandangan santri

% Nasrullah, Sosiologi Hukum Islam (Surakarta: Pustaka Setia, 2016) ,him.
22.

% Britha